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ABSTRAK

Metode Penelitian yang digunakan adalah tindakan kelas yang dimana merupakan salah satu upaya dalam
memecahkan masalah yang dihadapi guru selama ini pada saat proses pembelajaran mereka.Proses
pembelajaran meliputi pembelajaran pendidikan jasmani di kelas serta praktik di laboratorium dan
lapangan.Guru memegang peranan penting dalam pelaksanaannya penelitian tindakan kelas.Guru mengetahui
masalah yang dihadapi siswa di kelas.Di dalam pendidikan jasmani, kemampuan motorik siswa bervariasi.Guru
bertanggung jawab dalam merencanakan,bertindak, melakukan, mengamati dan merefleksi.Guru juga dapat
dibantu oleh pasangan atau pakar.Dua faktor penting dalam penelitian tindakan kelas khususnya pendidikan
jasmani adalah penggunaan media pengajaran dan gaya mengajar.

Keywords: Pembelajaran ; Metode Problem Solving ; Pendidikan Jasmani

PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter
seseorang. Pembelajaran dalam bidang ini tidak hanya terfokus pada aspek fisik, tetapi juga
memperhatikan aspek psikologis dan sosial. Metode pembelajaran yang efektif dalam
Pendidikan Jasmani sangatlah penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam Pendidikan Jasmani adalah
metode problem solving. Metode ini menekankan pada kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah secara mandiri melalui proses berpikir kritis dan kreatif Salah satu
mata pelajaran yang disampaikan dilingkungan sekolah adalah pendidikan jasmani
(penjas).Tidak berbeda degan mata pelajaran lainnya, dalam pendidikan jasmani kurikulum
merupakan panduan bagi guru untuk melaksanakan tugasnya. Proses pembelajaran
pendidikan jasmani yang tersusun dalam sebuah kurikulum tersebut dapat dilaksanakan
dengan menggunakan berbagai macam metode mengajar oleh guru yang bersangkutan untuk
mencapai tujuan Yyang diharapkan.Ada kalanya guru pendidikan jasmani tersebut
menggunakan metode pembelajaran tertentu untuk menyiasati berbagai hal yang dihadapi
atau yang menjadi masalah di dalam kelas yang ditangani, sebagai contoh,bagaimana strategi
pembelajaran yang harus digunakan bila jumlah sarana prasarana yang tersedia sangat
terbatas, atau dengan kemampuan siswa yang sangat beragam,perbandingan jumlah siswa
putra dan putri yang tidak seimbang,dll.Untuk mencapai hasil yang optimal guru harus
mempersiapkan metode atau cara mengajar yang sesuai agar pembelajaran yang
dilaksanakannya bisa berjalan dengan baik.Selain itu ada permasalahan juga yang muncul
diluar permasalahan-permasalahan diatas, berdasarkan hasil diskusi dengan beberapa rekan
guru penjas, kenyataan menunjukkan bahwa dilapangan banyak diantara guru-guru tersebut
mempunyai kemampuan yang memang pas-pasan. Sedangkan guru tersebut harus tetap
menyampaikan materi tersebut karena tuntutan kurikulum yang memang menghendaki meteri
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tersebut harus disampaikan.Hal-hal seperti di atas sangat mungkin terjadi di sekolah-sekolah
melihat juga latar belakang kemampuan dasar dari guru tersebut yang kurang menguasai
ilmu-ilmu/cabang-cabang olahraga tertentu.Problem solving adalah suatu proses mental yang
digunakan untuk memecahkan masalah atau tantangan yang dihadapi seseorang.Problem
solving dalam pendidikan jasmani adalah kemampuan individu untuk mengidentifikasi
masalah yang berkaitan dengan kesehatan,kebugaran,dan aktifitas fisik,serta kemampuan
untuk memecahkan masalah tersebut secara efektif.Keterampilan problem solving sangat
penting dalam pendidikan jasmani karena dapat membantu individu untuk mengatasi
berbagai tantangan yang berkaitan dengan kesehatan,kebugaran,dan aktivitas fisik.Dalam
pendidikan jasmani,individu perlu mengembangkan kemampuan untuk mengidentifikasi
masalah terkait dengan kesehatan,seperti obesitas atau penyakit jantung,dan memilih solusi
yang tepat untuk memecahkan solusi tersebut.Penerapan metode problem solving dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan sosial seperti kerjasama, komunikasi, dan kepemimpinan. Melalui metode ini,
siswa dapat belajar untuk bekerja sama dan berkomunikasi dengan anggota tim untuk
mencapai tujuan bersama.

METODE

Metode Penelitian yang digunakan adalah tindakan kelas yang dimana merupakan salah satu
upaya dalam memecahkan masalah yang dihadapi guru selama ini pada proses pembelajaran
mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode problem solving efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani. Siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam
pembelajaran, sehingga meningkatkan pemahaman dan pengalaman praktis dalam bidang
olahraga dan kebugaran.Metode problem solving juga meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar pendidikan jasmani karena memberikan tantangan dan kebebasan untuk mencari
solusi atas masalah yang diberikan.Hal ini membuat siswa merasa tertantang untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran dan meningkatkan prestasi akademik mereka.Penerapan
metode problem solving dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani juga dapat membantu siswa
dalam mengembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, komunikasi, dan
kepemimpinan.Melalui metode ini, siswa dapat belajar untuk bekerja sama dan
berkomunikasi dengan anggota tim untuk mencapai tujuan bersama.Meskipun metode
problem solving terbukti efektif dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, penerapannya tetap
membutuhkan keterampilan dan kemampuan yang cukup dari guru. Guru perlu memahami
dengan baik metode ini dan mampu mengelola kelompok siswa dengan baik untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 2) karena ada tiga kata yang
membentuk pengertian tersebut, dan ada 3 (tiga) pengertian pula yang dapat diterangkan
yaitu: Penelitian diartikan sebagai bentuk pengamatan yang mendalam terhadap suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi untuk meningkatkan suatu hal yang menarik minat dan penting bagi
peneliti.Sedangkan menurut Rochiati Wiriaatmadja (2005:13) penelitian tindakan kelas
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adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran
mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa metode problem solving efektif
dalam meningkatkan pembelajaran pendidikan jasmani.Metode ini dapat membantu siswa
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta keterampilan sosial.Selain
itu, metode ini juga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan membantu mereka
meraih prestasi akademik yang lebih baik.Meskipun demikian, penerapan metode problem
solving tetap membutuhkan keterampilan dan kemampuan yang cukup dari guru dalam
mengelola pembelajaran.Oleh karena itu, diharapkan pengembangan dan penerapan metode
problem solving dapat lebih ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Jasmani di masa depan.
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